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This study aims to analyze the legal concept of smoking as presented in the book Al-
Fatawa, focusing on the author’s scholarly background, the characteristics of the book, 
and the methodological foundations employed in determining the legal status of smoking. 
This study uses a library research method with a descriptive-analytical approach. Primary 
data were obtained from the book Al-Fatawa, while secondary data were drawn from 
relevant literature on Islamic jurisprudence (fiqh), principles of Islamic jurisprudence (uṣūl 
al-fiqh), legal maxims (qawāʿid fiqhiyyah), and contemporary studies concerning the legal 
status of smoking. The data were critically analyzed to identify the arguments and 
methods of legal reasoning (istinbāṭ al-ḥukm) employed by the author. 
The findings indicate that the author of Al-Fatawa possesses scholarly competence in the 
fields of fiqh and uṣūl al-fiqh and takes social dynamics into consideration when 
responding to issues arising within society. The book addresses various contemporary 
issues, including the practice of smoking that has developed within the community. In 
determining the legal status of smoking, the author employs Islamic legal maxims, 
considerations of maṣlaḥah (benefit) and mafsadah (harm), as well as the principle of 
preventing harm based on the legal maxim lā ḍarar wa lā ḍirār (no harm shall be inflicted 
or reciprocated). The determination of the legal status is not based solely on the nature 
of the act itself but also takes into account the ʿillah (effective legal cause), the degree of 
harm, and its impacts on both individuals and society. 
The legal status of smoking from the perspective of Al-Fatawa demonstrates a contextual 
approach to Islamic legal reasoning grounded in considerations of public benefit. 
Changes in knowledge concerning the effects and harms of smoking may serve as an 
important consideration in reexamining the construction of this legal ruling from the 
perspective of contemporary Islamic jurisprudence. This study contributes to the 
development of contemporary Islamic legal studies, particularly in understanding the 
relationship between religious texts, Islamic legal maxims, changing social contexts, and 
the development of knowledge regarding the harmful effects of tobacco. The findings may 
also serve as an academic reference for the development of Islamic legal studies 
concerning health-related issues and contemporary social behavior. 
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 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep hukum merokok dalam kitab Al-
Fatawa, dengan memfokuskan kajian pada latar belakang keilmuan pengarang, 
karakteristik kitab, serta landasan metodologis yang digunakan dalam penetapan hukum 
merokok. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data primer bersumber dari kitab Al-Fatawa, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur fikih, ushul fikih, kaidah fikih, serta kajian 
kontemporer yang relevan dengan hukum merokok. Data dianalisis secara kritis untuk 
mengidentifikasi argumentasi dan metode istinbath hukum yang digunakan oleh 
pengarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengarang kitab Al-Fatawa memiliki 
kompetensi keilmuan dalam bidang fikih dan ushul fikih serta mempertimbangkan 
dinamika sosial dalam merespons persoalan masyarakat. Kitab tersebut memuat respons 
terhadap berbagai persoalan kontemporer, termasuk praktik merokok yang berkembang 
di masyarakat. Dalam menetapkan hukum merokok, pengarang menggunakan kaidah-
kaidah fikih, pertimbangan maslahat dan mafsadat, serta prinsip pencegahan bahaya 
berdasarkan kaidah lā ḍarar wa lā ḍirār. Penetapan hukum tidak hanya didasarkan pada 
substansi perbuatan, tetapi juga mempertimbangkan ‘illat, tingkat kemudaratan, dan 
dampak yang ditimbulkan terhadap individu maupun masyarakat. Hukum merokok dalam 
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perspektif kitab Al-Fatawa menunjukkan karakter penetapan hukum yang kontekstual dan 
berbasis pertimbangan kemaslahatan. Perubahan pengetahuan mengenai dampak dan 
kemudaratan merokok dapat menjadi pertimbangan penting dalam memahami kembali 
konstruksi hukum tersebut dalam perspektif fikih kontemporer. Penelitian ini berimplikasi 
pada pengembangan kajian fikih kontemporer, khususnya dalam memahami hubungan 
antara teks keagamaan, kaidah fikih, perubahan konteks sosial, dan perkembangan 
pengetahuan mengenai bahaya tembakau. Temuan penelitian juga dapat menjadi 
rujukan akademik bagi pengembangan kajian hukum Islam terkait isu kesehatan dan 
perilaku masyarakat kontemporer. 
 
Kata Kunci: Al-Fatawa, Hukum Merokok, Tembakau, Fikih Islam, Maslahat,  Mafsadat 

 
To cite this article:  Arsal. A & Fadly. D. (2026).  Rekontruksi Hukum Merokok dan Tembakau Telaah 

Kitab Al-Fatawa Karangan Syekh Mahmud Syaltut. Journal of Islamic Law El Madani. 5 (2), 33-44. (APA 7th Style) 
This is an open access article under the CC-BY License 

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Rekontruksi Hukum Merokok dan Tembakau ... 
Arsal, Deny Fadly 
 

35 
 

Pendahuluan 
Merokok merupakan fenomena sosial yang telah menyebar luas di berbagai kalangan 

masyarakat, baik di negara berkembang maupun negara maju. Aktivitas ini kerap dijadikan bagian 
dari gaya hidup, bahkan sering diasosiasikan dengan citra kejantanan, kedewasaan, atau media 
untuk berinteraksi sosial. Padahal, di balik kebiasaan tersebut tersimpan ancaman besar terhadap 
kesehatan dan lingkungan (Braznell et al., 2026). Asap rokok mengandung ribuan bahan kimia 
berbahaya, seperti nikotin, tar, dan karbon monoksida, yang dapat merusak organ-organ penting 
dalam tubuh manusia. Data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa merokok 
menjadi salah satu faktor utama penyebab kematian dini secara global (Braznell et al., 2026). Oleh 
sebab itu, persoalan merokok tidak dapat dipandang sebagai urusan individu semata, melainkan 
telah berkembang menjadi masalah sosial dan kemanusiaan (Adiba & Arsanti, 2023). 

 Sejalan dengan meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai bahaya tembakau, 
berbagai negara serta institusi kesehatan mulai menerapkan kebijakan untuk membatasi 
penggunaan rokok (Amalia et al., 2025). Beragam upaya dilakukan, seperti kampanye anti-rokok, 
pencantuman peringatan kesehatan pada kemasan, serta pembatasan bahkan pelarangan iklan 
rokok, sebagai langkah global untuk menekan dampak negatifnya (Megatsari et al., 2023). Namun 
demikian, industri rokok masih terus bertahan melalui strategi pemasaran yang agresif dan inovatif, 
khususnya dengan menyasar generasi muda. Kondisi ini melahirkan dilema antara kepentingan 
ekonomi dan tanggung jawab moral dalam menjaga kesehatan public (Firmansyah, 2019). Oleh 
karena itu, kajian mengenai hukum merokok dalam perspektif Islam menjadi sangat relevan, 
mengingat ajaran Islam menekankan kewajiban menjauhkan diri dari segala sesuatu yang dapat 
membahayakan diri sendiri maupun orang lain (Kusmaedi, 2023). 

Dalam perspektif Islam, setiap tindakan manusia ditimbang berdasarkan pertimbangan 
kemanfaatan dan dampak mudarat yang ditimbulkannya (Amri et al., 2024). Merokok, sebagai 
perbuatan yang berkaitan dengan kebiasaan dan kenikmatan sementara, memerlukan telaah yang 
lebih komprehensif terkait manfaat serta risiko yang menyertainya (Livingstone-Banks et al., 2024). 
Pada masa awal diperkenalkannya tembakau di lingkungan umat Islam, para ulama memiliki 
pandangan yang beragam mengenai status hukumnya, terutama karena keterbatasan pengetahuan 
medis saat itu(Sobri et al., 2024). Sebagian ulama memandangnya sebagai perbuatan yang 
dibolehkan, sementara lainnya menilai makruh atau bahkan haram apabila terbukti menimbulkan 
bahaya (Hoang et al., 2024). Perbedaan pendapat ini mencerminkan keluwesan hukum Islam dalam 
menyikapi perubahan dan dinamika sosial, termasuk fenomena merokok yang kini berkembang 
menjadi persoalan global (Azali & SW, 2025). 

Dari perspektif medis, berbagai riset kontemporer menunjukkan bahwa kebiasaan merokok 
merupakan salah satu faktor utama penyebab penyakit paru-paru, gangguan jantung, serta kanker. 
Dampak negatifnya tidak hanya dirasakan oleh perokok aktif, tetapi juga oleh perokok pasif yang 
turut terpapar asap rokok (Muhammad, 2023). Risiko tersebut tidak sebatas merugikan individu, 
melainkan juga menambah beban pada sistem pelayanan kesehatan secara menyeluruh 
(Muh.Mukri, 2010). Dalam kerangka pemahaman keagamaan, kondisi ini memunculkan pertanyaan 
mendasar: apakah seorang Muslim dibenarkan melakukan perbuatan yang secara nyata 
membahayakan dirinya sendiri maupun orang lain? Pertanyaan inilah yang kemudian melandasi 
munculnya perdebatan mengenai hukum merokok di kalangan para fuqaha kontemporer (Kamilia, 
2023). 

Ulama kontemporer, Mahmud Syaltut, menaruh perhatian besar terhadap persoalan merokok 
dengan mempertimbangkan prinsip maqāṣid al-syarī‘ah, yakni tujuan pokok syariat Islam dalam 
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Pemikiran Syaltut yang tertuang dalam al-Fatāwā 
menjadi salah satu rujukan penting untuk memahami sikap Islam terhadap praktik merokok di masa 
modern. Dengan demikian, kajian mengenai hukum merokok menurut Mahmud Syaltut tidak hanya 
penting secara konseptual, tetapi juga memiliki nilai aplikatif dalam membimbing umat Islam agar 
lebih bijaksana dalam menjaga kesehatan serta kemaslahatan diri.  
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode penelitian kepustakaan 
(library research), dengan menitikberatkan kajian pada analisis teks dan pemikiran hukum Islam. 
Data utama bersumber dari kitab Al-Fatawa yang dijadikan rujukan primer, sementara data 
pendukung diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah lain yang 
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memiliki keterkaitan dengan pembahasan hukum merokok. Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan cara menelusuri sumber-sumber tertulis, membaca secara cermat, serta mencatat secara 
sistematis bagian-bagian yang relevan dengan fokus penelitian. 

Tahapan analisis data dilakukan melalui pendekatan deskriptif-analitik, yaitu dengan 
memaparkan pandangan pengarang Al-Fatawa secara rinci mengenai hukum merokok, kemudian 
mengkajinya secara kritis berdasarkan landasan normatif, metode penetapan hukum, serta 
pertimbangan maslahat dan mafsadat yang digunakan. Data yang telah dihimpun selanjutnya 
diklasifikasikan dan dianalisis dengan memperhatikan konteks sosial serta relevansinya dengan 
kondisi kontemporer, sehingga menghasilkan pemahaman yang menyeluruh mengenai konstruksi 
hukum merokok dalam kerangka fikih Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 
dibawah ini: 

 
 
 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Profil Pengarang Kitab Al-Fatawa 

    Mahmud Syaltut lahir pada 23 April 1893 di Desa Minyat Bani Mansur, wilayah Itay al-Barud, 
Provinsi Buhayrah, Mesir bagian utara. Sejak usia dini, ia dikenal sebagai sosok yang cerdas dan 
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu agama. Pada masa kanak-kanak, Syaltut telah 
menyelesaikan hafalan Al-Qur’an dan memperlihatkan ketertarikan yang mendalam terhadap kajian 
tafsir, fikih, serta bahasa Arab. Setelah menyelesaikan pendidikan dasar di daerah asalnya, ia 
melanjutkan pendidikannya ke Ma’had Dini di Alexandria, sebuah lembaga pendidikan yang berada 
di bawah naungan Universitas al-Azhar. Dari lembaga tersebut, ia berhasil meraih ijazah ‘Alimiyyah 
pada tahun 1918, yang pada masa kini setara dengan gelar sarjana dalam bidang syariah (Gani, 
2013). 

Ia lahir dari keluarga petani sederhana yang dikenal taat beragama dan berpegang teguh pada 
ajaran Islam. Ayahnya, Syaikh Syaltut bin Salim, berperan sebagai pengajar Al-Qur’an di desanya, 
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sementara ibunya dikenal sebagai perempuan salehah yang senantiasa mendorong anak-anaknya 
untuk menekuni ilmu keagamaan. Dari sisi garis keturunan, keluarga Syaltut berasal dari kalangan 
ulama pedesaan Mesir Hulu (Sa‘id) yang banyak melahirkan para penghafal Al-Qur’an serta 
pengajar fikih di madrasah-madrasah rakyat. Sejak usia muda, ia telah menguasai hafalan Al-Qur’an 
secara sempurna dan menunjukkan keunggulan dalam bidang bahasa Arab. Selanjutnya, ia 
melanjutkan pendidikannya ke Ma’had Dini di Alexandria, sebuah lembaga yang berafiliasi dengan 
Universitas al-Azhar, dan berhasil meraih ijazah ‘Alimiyyah pada tahun 1918, yang pada masa itu 
setara dengan gelar sarjana syariah (Zulfikar, 2020). 

Syaltut mengawali perjalanan kariernya sebagai tenaga pengajar di Fakultas Tinggi al-Azhar 
pada tahun 1927. Ia dikenal sebagai dosen muda yang lantang menyuarakan pembaruan dalam 
sistem pendidikan Islam di Mesir. Bersama guru sekaligus mentornya, Syaikh Mustafa al-Maraghi, 
Syaltut mendorong upaya modernisasi kurikulum al-Azhar agar selaras dengan tuntutan 
perkembangan zaman. Akan tetapi, gagasan-gagasannya yang dinilai terlalu progresif sempat 
membuatnya diberhentikan dari jabatannya, sehingga ia beralih profesi sebagai pengacara di 
lingkungan peradilan syariah. Setelah Syaikh al-Maraghi kembali diangkat sebagai Rektor al-Azhar 
pada tahun 1935, Syaltut pun dipanggil kembali untuk mengabdi dan menduduki sejumlah posisi 
strategis. Puncak kariernya terjadi pada 9 November 1958, ketika ia secara resmi diangkat oleh 
pemerintah Mesir sebagai Grand Imam al-Azhar (Marpu’ah, 2025). 

Mahmud Syaltut dikenal sebagai salah satu tokoh pembaruan Islam modern yang meneruskan 
gagasan reformasi yang dirintis oleh Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Ia menegaskan bahwa 
ajaran Islam perlu dipahami secara rasional, kontekstual, serta selaras dengan prinsip 
kemaslahatan sesuai tuntutan zaman. Pemikiran-pemikirannya memberikan pengaruh signifikan 
terhadap perkembangan pendidikan Islam dan praktik pemberian fatwa pada pertengahan abad ke-
20. Dalam kapasitasnya sebagai Grand Imam al-Azhar, Syaltut mendorong pendekatan lintas 
mazhab dengan menegaskan bahwa mazhab Syiah Imamiyyah dapat dijadikan sebagai rujukan 
hukum Islam yang sah, sebagaimana mazhab-mazhab Sunni. Fatwa penting ini menjadikannya 
simbol upaya persatuan umat Islam sekaligus membuka ruang dialog yang lebih luas antara 
kalangan Sunni dan Syiah (Nasution, 2009). 

Syaltut merupakan penulis produktif dengan sejumlah karya monumental dalam bidang tafsir, 
hukum Islam, dan pemikiran kontemporer. Di antara karya-karyanya yang terkenal adalah: 

1. Al-Fatawa: Dirasah li Mushkilat al-Muslim al-Mu‘ashir, berisi fatwa-fatwa sosial, politik, dan 
keagamaan kontemporer. 

2. Al-Islam: ‘Aqidah wa Shari‘ah, karya sistematis yang membahas keutuhan Islam dari sisi 
teologi dan hukum. 

3. Tafsir al-Qur’an al-Karim: al-Ajza’ al-‘Asharah al-Ula penafsiran mendalam terhadap sepuluh 
juz pertama Al-Qur’an dengan pendekatan tematik. 

4. Jihad fi al-Islam membahas konsep jihad secara ilmiah dan menolak kekerasan atas nama 
agama. 

5. Min Taujihat al-Islam kumpulan pidato dan ceramah moral Syaltut mengenai akhlak, 
pendidikan, dan pembangunan masyarakat Islam. 

6. Al-Qur’an wa al-Mar’ah tulisan mengenai kedudukan wanita dalam Islam dan kesetaraan hak-
haknya dalam hukum syariat. 
Selama masa kepemimpinannya di al-Azhar, Syaltut melakukan pembaruan kurikulum secara 

menyeluruh dengan memasukkan berbagai disiplin ilmu modern, seperti sains, ekonomi, dan 
hubungan internasional, ke dalam kajian keislaman. Ia juga mengembangkan kerja sama antara al-
Azhar dan lembaga pendidikan sekuler di Mesir. Gagasan-gagasannya memberikan pengaruh yang 
luas di dunia Islam, terutama dalam bidang fikih kontemporer, tafsir modern, serta dialog lintas 
mazhab. Sejumlah ulama generasi berikutnya, seperti Yusuf al-Qaradawi, Muhammad al-Ghazali, 
dan Ahmad al-Tayyib, terinspirasi oleh pendekatan moderat yang ia kembangkan, yang 
berlandaskan pada prinsip maqāṣid al-syarī‘ah. Syaltut kemudian dikenal sebagai figur ulama yang 
mampu memadukan teks dan konteks, nash dan realitas sosial, dalam satu kerangka pemikiran 
Islam yang progresif dan responsif terhadap perkembangan zaman (Gani, 2013). 

Mahmud Syaltut wafat pada 13 Desember 1963 di Kairo pada usia 70 tahun. Gagasan dan 
pemikirannya tidak hanya terabadikan dalam karya-karya tulisnya, tetapi juga tercermin dalam 
kebijakan keagamaan al-Azhar yang tetap relevan hingga masa kini. Karya al-Fatāwā menjadi salah 
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satu peninggalan intelektual terpenting yang terus dikaji oleh para mahasiswa dan akademisi hukum 
Islam di berbagai perguruan tinggi dunia. Melalui fatwa-fatwanya yang moderat dan berlandaskan 
prinsip maqāṣid al-syarī‘ah, Mahmud Syaltut menunjukkan bahwa hukum Islam memiliki 
kemampuan untuk merespons tantangan zaman tanpa melepaskan diri dari nilai-nilai fundamental 
Al-Qur’an (Miswanto, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Mahmud Syaltut merupakan seorang 
ulama besar yang secara fikih berafiliasi pada mazhab Maliki, namun dalam praktik pemikirannya 
tidak terkungkung oleh sikap fanatik mazhab. Ia mengembangkan corak ijtihad yang bersifat inklusif 
lintas mazhab dengan menjadikan maqāṣid al-syarī‘ah sebagai pijakan utama dalam penetapan 
hukum. Melalui karya Al-Fatāwā dan tulisan-tulisan lainnya, Syaltut berupaya mengajak umat Islam 
keluar dari pola taklid yang kaku menuju pemahaman hukum Islam yang lebih rasional dan berbasis 
kajian ilmiah (Miswanto, 2015). 
Profil Kitab Al-Fatawa 

Kitab Al-Fatawa merupakan salah satu karya penting Syaikh Mahmud Syaltut yang 
menunjukkan keluasan pengetahuan serta fleksibilitas metode ijtihad yang beliau gunakan dalam 
merespons persoalan hukum Islam. Karya ini berisi kumpulan fatwa yang dikeluarkan Syaltut selama 
menjalankan perannya sebagai Syaikh al-Azhar dan dosen di Universitas al-Azhar, Mesir. Penulisan 
kitab ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak akan rujukan hukum Islam yang mampu 
menjawab berbagai persoalan kontemporer yang berkembang pada pertengahan abad ke-20. Pada 
masa itu, umat Islam dihadapkan pada arus modernisasi, kolonialisme, serta dinamika sosial baru 
yang belum banyak dibahas dalam khazanah fikih klasik. Oleh sebab itu, Syaltut menghimpun dan 
menata fatwa-fatwanya secara sistematis agar dapat dijadikan pedoman bagi umat Islam dalam 
memahami dan menerapkan hukum Islam sesuai dengan tuntutan zaman modern (Gani, 2013). 

Kitab Al-Fatawa terdiri dari sejumlah bab dan kumpulan fatwa yang membahas berbagai aspek 
kehidupan manusia, baik yang bersifat ibadah, muamalah, sosial, politik, maupun hubungan 
antaragama. Meskipun tidak disusun berdasarkan urutan bab fikih klasik, susunannya mengikuti 
tema-tema aktual yang muncul dalam masyarakat. Di dalamnya, Mahmud Syaltut menampilkan 
gaya penulisan yang jelas, argumentatif, dan rasional, dengan dukungan dalil dari Al-Qur’an, hadis, 
dan pandangan para ulama dari berbagai mazhab. Fatwa-fatwa tersebut mencakup isu-isu seperti 
ibadah modern, hukum keluarga, perbedaan mazhab, zakat profesi, riba, hubungan antaragama, 
dan hukum merokok. Setiap fatwa dilengkapi dengan penjelasan metodologis yang menunjukkan 
keluasan pandangan Syaltut dalam menggabungkan antara nash dan realitas social (Marpu’ah, 
2025). 

Metode yang digunakan Mahmud Syaltut dalam Al-Fatawa sangat khas dan berbeda dari 
kebanyakan ulama konservatif. Ia menggunakan pendekatan ijtihad bayani dan maqasidi, yakni 
menafsirkan nash (teks) Al-Qur’an dan hadis dengan mempertimbangkan tujuan-tujuan syariat Islam 
(maqasid al-syari‘ah). Menurutnya, setiap hukum harus mengandung nilai kemaslahatan dan 
mencegah kemudaratan. Dalam setiap fatwanya, Syaltut tidak hanya mengutip pendapat ulama 
terdahulu, tetapi juga melakukan analisis kritis terhadap konteks sosial dan ilmu pengetahuan 
modern. Ia membuka ruang bagi perubahan hukum jika ditemukan bukti ilmiah baru yang relevan, 
seperti dalam penetapan hukum rokok berdasarkan temuan medis tentang bahaya Kesehatan 
(Zulfikar, 2020). 

Karakteristik utama kitab Al-Fatawa terletak pada gaya penulisannya yang mudah dipahami, 
sistematis, dan ilmiah. Mahmud Syaltut menulis dengan bahasa Arab fasih yang lugas namun sarat 
makna, disertai argumentasi rasional yang kuat. Setiap fatwa tidak hanya memuat kesimpulan 
hukum, tetapi juga menjelaskan dasar pemikiran dan proses pengambilan hukumnya. Ia 
menghindari fanatisme mazhab dan membuka ruang diskusi lintas pandangan, menjadikan kitab ini 
bersifat inklusif dan universal. Karena itu, Al-Fatawa bukan hanya dihargai di Mesir, tetapi juga di 
dunia Islam secara luas, termasuk di Indonesia, Malaysia, dan dunia akademik Barat (Gani, 2013). 

Kitab Al-Fatawa memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan pemikiran hukum Islam 
modern. Buku ini menjadi rujukan utama dalam studi fikih kontemporer di berbagai lembaga 
pendidikan Islam. Banyak ulama besar seperti Yusuf al-Qaradawi, Muhammad al-Ghazali, dan 
Ahmad al-Tayyib mengakui bahwa pemikiran Syaltut dalam Al-Fatawa membuka jalan bagi lahirnya 
fikih modern yang responsif terhadap perubahan zaman. Fatwa-fatwanya menekankan aspek 
kemaslahatan umat, toleransi antaragama, dan keadilan sosial. Selain itu, kitab ini juga memperkuat 



Rekontruksi Hukum Merokok dan Tembakau ... 
Arsal, Deny Fadly 
 

39 
 

semangat persatuan Islam dengan menghapus sekat-sekat mazhab, seperti terlihat dalam fatwanya 
yang mengakui mazhab Syiah Ja’fari sebagai bagian dari Islam (Nasution, 2009) 

Kitab Al-Fatawa pertama kali diterbitkan di Kairo oleh Dar al-Qalam pada tahun 1959, dan 
sejak itu telah dicetak berulang kali dalam berbagai edisi. Beberapa versi modern telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Urdu, dan Indonesia, meskipun sebagian besar masih 
beredar dalam teks Arab aslinya. Referensi akademik terhadap kitab ini banyak ditemukan dalam 
studi hukum Islam modern, antara lain dalam karya Contemporary Fiqh and the Renewal of Islamic 
Thought oleh Abd al-Wahhab Khallaf, dan Islamic Legal Thought oleh Wael B. Hallaq. Dengan posisi 
yang strategis ini, Al-Fatawa karya Mahmud Syaltut tidak hanya menjadi himpunan fatwa, tetapi juga 
dokumen intelektual penting yang menandai peralihan dari fikih tradisional menuju fikih modern 
berbasis maqasid syariah dan rasionalitas ilmiah (Gani, 2013). 
Hukum Merokok/ tembakau dalam Kitab al-Fatawa 

 
 الدُّخَانُ 

وَتدَْخِين ه ُ وَصِنَاعَت هُ   زِرَاعَت هُ 

الت ِبْغُُِ ينهُُِحَرَامٌ؟ِ(ِِالدُّخَانِ )هَلُْزِرَاعَةُ  نَاعَتهُُِوَتدَْخ  ِوَص 

فيُِحَقْلِهُِأوَُْمَخْزَنهِِ؟  وَهَلُْتبَْط ل ُالصَّلََةُ 

ُالْع لمََاءُِفيُِالت ِبْغُُِ  ِ(الدُّخَانِ )آرَاء 

ُفيُِأوََائلُِِالْقرَْنُِالْحَادِيَُعَشَرَُمِنَُالتَّارِيخُِالُْ سْلِمِينَُإلََِّّ ُالت ِبْغَُلمَُْي عْرَفُْفيُِبلََِدُِالْم  ونٍُتقَْرِيبًاُإِنَّ نحَْوُِأرَْبعَةَُِق ر  نْذُ  ِ،ُأيَُْم  وَمِنُْثمََُُّ ِ.هِجْرِي 
كْمِهِ،ُلََُّباِلْحِل ُِ نُْتقَدََّمَه مُْرَأيٌُْفيُِح  جْتهَِدِينَُفَضْلًَُعَمَّ ةُِالْم  رْمَةُِلمَُْي ؤْثرَُْعَنُْأحََدٍُمِنَُالْْئَمَِّ ُالْوَقْتُِالَّذِيُُ ِ.ُوَلََُّباِلْح  كْمِهُِع لمََاء  وَقَدُْتكََلَّمَُفيُِح 
وَقْتَُالتَُّ ُجَدِيدٍُلمَُْت عْرَفُْحِكْمَت هُ  بُحِِل ِهُِنظََرًاُ ِ.شْرِيعُِظَهَرَُفِيهِ،ُوَلمَُْيَتَّفِق واُفيُِنظََرَتِهِمُْإلَِيْهُِكَشَأنِْهِمُْفيُِك ل ِ مْ سْكِرًا،ُُ فحََكَمَُبعَْض ه  لَُيْسَُم  أُنََّه  إِلىَ

ُمَنُْيتَنََاوَل ه ُ اُبكِ ل ِ لَيْسَُضَارًّ بِالن ِسْبةَُُِ .وَلََُّمِنُْشَأنْهُِِأنَُْي سْكِرَ،ُوَنظََرًاُإلَِىُأنََّهُ  رْمَةُ  عَلَيْهُِالْح  وَالْْصَْل ُفيُِمِثْلِهُِأنَُْيكَ ونَُحَلََلًَّ،ُوَلكَِنُْتطَْرَأُ 
ُبهُِِ ه ُوَيَتأَثََّر  رُّ  ِ.إِلَىُمَنُْيضَ 

،ُ رْمَةُِأوَُِالْكَرَاهَةُِرَأىَُقَوِيٌّ ِرَأىَُالْقَائلِ ونَُبِالْح 

ُُ ةِ ُضَعْفاًُفيُِصِحَّ ي حْدِث  مِنُْأنََّهُ  رْمَتهُِِأوَُْكَرَاهَتهِِ،ُنظََرًاُإلَِىُمَاُع رِفَُعَنْهُ  ُبحِ  ُُحَكَمَُبعَْضٌُآخَر  ض  شَهْوَةَُالطَّعَامِ،ُوَي عَر ِ شَارِبهِِ،ُوَي فْقِد هُ 
الْحَيوَِيَّةَُأوَُْأكَْثرََهَاُلِلْخَللَُِوَالَِّضْطِرَابِ،ُوَُ ئتَيَْنُِأجَْهَزَتهَُ  م ُمَاُي حْرِم ُحِفْظًاُُ ِ.خَاصَّةًُجِهَازَيُِالْقَلْبُِوَالر ِ يحَْر  ةُِأنََّهُ  سْلََمُِالْعَامَّ وَمِنُْقوََاعِدُِالِْْ

ينُِأوَُْلِلْعَقْلُِأوَُْلِلْمَالُِأوَُْلِلْعِرْضِ،ُوَُ أوَُْكَرَاهَت ُ  لِلد ِ هُ  ُتحَْرِيم  ُلِلشَّيْءُِمِنُْأضَْعاَفُِنَاحِيةٍَُمِنُْهَذِهُِالنَّوَاحِيُيكَ ون  بِقدَْرُِمَاُيكَ ون  فمََاُُ .ه ُوَأنََّهُ 
رْمَت ه ُ قلََّتُْح  هُ  رْمَت ه ،ُوَمَاُقلََُّضَرَر  ه ُعَظ مَتُْح  وبُِالْعِناَيةَُِبهَِاُعَنُْ ِ.عَظ مَُضَرَر  ج  ةَُالْبَدَنِيَّةَُلََُّتقَِلُُّفيُِو  حَّ ُالص ِ سْلََم ُيرََىُأنََّ نَاحِيةَُالْعَقْلُُِ وَالِْْ

بَاحَُ سْلََم ُالْم  مَُالِْْ ُُ وَالْمَالِ،ُوَكَثِيرًاُمَاُحَرَّ وضَةَُإذَِاُتيََقَّنَُأنََّهَاُت ضِرُّ م ُالْعِباَدَةَُالْمَفْر  ُُإذاَُكَانَُمِنُْشَأنْهُِِأنَُْيغَْلِبَُ،ُبلَُْنَرَاه ُي حَر ِ أوَُْت ضَاعِف 
رَرَُ  ِ.الضَّ

ةُِوَالْمَالُِتقَْتضَِيُحَظْرَه ُ حَّ ُالدُّخَانُِفيُِالص ِ  إِضْرَار 

ةًُي حِسُّهَاُشَارِب هُ  آثاَرًاُضَارَّ ُلهَُ  ُس كْرًاُوَلََُّي فْسِد ُعَقْلًَ،ُغَيْرَُأنََّ ُلََُّي حْدِث  ُشَارِبهُِِوَإِذَاُكَانَُالت ِبْغ  تهِِ،ُوَي حِسُّهَاُفِيهُِغَيْر  ِِ.فيُِصِحَّ

رَُالسَّامَُّالَّذِيُيقَْضِيُوَإنُِْكَانَُببِ طْءٍُعَلَىُ وَعَرَف واُفِيهَاُالْع نْص  ُعَنَاصِرَهُ  نْسَانُِوَهَنَائهُِِوَقَدُْحَلَّلَُالْْطَِبَّاء  ِِ.سَعَادَةُِالِْْ

سْلََمُِ ُفيُِنظََرُِالِْْ ُبِسَبَبهُِِالشَّيْء  بْثٌُي حَظَر  ُخ  رَر  ُوَالضَّ يذاَء  ُأذَىًُوَضَرَرٌ،ُوَالِْْ وَُوَلََُّشَكَّ ُفِيهُِمِنَُالْْمَْوَالِ،ُُ ِ.فَه  وَإِذَاُنظََرْناَُمَعَُذَلِكَُإِلَىُمَاُي نْفقَ 
ُُ ُلهَ  ُصَرْف هَاُفيُِغَيْرِهُِأنَْفعََُوَأجَْدَى،ُعَرَفْنَاُأنََّ فيُِحَاجَةٍُإِليَْهَا،ُأوَُْيكَ ون  ُشَارِب هُ  مَالِيَّةًُتقَْتضَِيُفيُِنظََرُِالشَّرِيعةَُِحَظْرَُوَقَدُْيكَ ون  ه ُُجِهَةًُ

 ِ.وَعَدَمَُإِباَحَتهُِِ

ةُِوَالْمَالُِأنََُّ حَّ سْلََمُِعَلَىُالشَّيْءُُِوَمِنُْه ناَُنعَْلمَ ُأخَْذًاُمِنُْمَعْرِفَتنَِاُالْوَثِيقةَُِبآِثاَرُِالت ِبْغُِالسَّي ِئةَُِفيُِالص ِ كْم ُالِْْ وَيكَْرَه ه ،ُوَح  الشَّرْعُ  اُيمَْق ت هُ  مِمَّ هُ 
ُُ رْمَةُِأوَُِالْكَرَاهَةُِلََُّيَتوََقَّف  ةُِقِيمَت هَاُفيُِمَعْرِفةَُِالَُْْبِالْح  ُبذَِلِكَُالشَّيْءِ،ُفَلِلْعِلَلُِوَقَوَاعِدُِالتَّشْرِيعُِالْعَامَّ ُخَاص ٍ ودُِنَص ٍ ج  وَبهَِذِهُِالْعِلَلُُِ ِ.حْكَامُِعَلَىُو 

كْمَه ُ ُح  النَّاس  ُشَيْءٍُيسَْتحَْدِث هُ  سْلََم ُذَاُأهَْلِيَّةٍُقَوِيَّةٍُفيُِإِعْطَاءُِك ل ِ رْمَةٍ،ُوَذلَِكَُعَنُْطَرِيقُِمَعْرِفةَُِالْخَصَائصُُِِوَتِلْكَُالْقَوَاعِدُِكَانَُالِْْ ُأوَُْح  ُمِنُْحِل ٍ
باَحَة ،ُوَإذَِاُاسْتوََىُالنَّفُُُْوَالْْثاَرُِالْغَالِبةَُِلِلشَّيْءِ، ُأوَُْغَلبََُكَانَتُِالِْْ ُخَلَصَُالنَّفْع  ،ُوَحَيْث  ُكَانَُالْحَظْر  رَر  ُكَانَُالضَّ ُكَانتَُِالْوِقاَيةَ ُُفحََيْث  رَر  ُوَالضَّ ع 

 ِ.خَيْرًاُمِنَُالْعِلََجُِ

ك ومَاتُِ ُالْح   وَاجِب 
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ك ومَاتُِالسَّاهِرَةُِعَلَىُمَصَالِحُِش ع وبهَِاُأنَُْتسَ دَُّذَرَائعَُِالْفسََادُِعَلَىُوَُ اُي فْسِد ُعَلَيْهِمُُْوَإِذَاُكَانَُوَاجِبًاُعَلَىُالْح  ُمَنْعَُالْْحَْدَاثُِمِمَّ ،ُفَإِنَّ جْهٍُعَام ٍ
ُأجَْهِزَةَُُ ،ُوَلََُّرَيْبَُأنََّ مُْألَْزَم ُوَأوَْجَب  تهَ  كَافحََةُِهَذَاُالسُُّصِحَّ ُعَلَىُم  ُالْبطَِيءُِالْْحَْدَاثُِغَضَّةٌُتتَقََبَّل ُالتَّأثَُّرَُأكَْثرََُمِنُْأجَْهِزَةُِغَيْرِهِمْ،ُوَلََُّتقَْدِر   ِ.م ِ

فوََائدِ ُأ خُْ فيُِزِرَاعَتهُِِوَصِنَاعَتهُِِمَاُلمَُْت عْرَفُْلهَُ  هُ  كْم  كْم ُالت ِبْغُِفيُِش رْبهِِ،ُوَه وَُح  اُه وَُح 
ُش رْبهُِِهَذَ  ِ.رَىُغَيْر 

فيُِحَقْلُِالدُّخَانُِصَحِيحَةٌُ لََةُ   الصَّ

لُِالشَّيْءُِأوَُْكَرَاهَتهُِِوَبَيْنَُ رْمَةُِتنََاو  سْلََمُِبَيْنَُح  مَُفيُِالِْْ لََُّتلَََز  وَه وَُطَاهِرٌُلََُّتفَْس د ُُوَيَنْبغَِيُأنَُْي عْلمََُأنََّهُ  ل هُ  م ُتنَاَو  ُيحَْر  ُنجََاسَتهِِ،ُفكََمُْمِنُْضَار ٍ
لََةُِفيُِمَُ حَامِلِهُِفضَْلًَُعَنُِالصَّ لََةَُفيُِحَقْلُِالدُّخَانُِأوَُْمَخْزَنهُِِصَحِيحَةٌ،ُلََُّفَسَادَُفِيهَاُوَلََُّكَرَاهَةَُ ِ.كَانهُِِصَلََةُ  ُالصَّ ُأنََّ  ِ.بِهَذَاُيَتبََيَّن 

Terjemahannya: 
Rokok 
Penanaman, Pengolahan, dan Penggunaannya 
Apakah menanam tembakau (rokok), mengolahnya, dan mengisapnya itu haram? 
Dan apakah shalat di ladangnya atau di gudangnya batal? 
Pandangan Para Ulama tentang Tembakau (Rokok) 
Sesungguhnya tembakau belum dikenal di negeri-negeri Islam kecuali pada awal abad kesebelas 
Hijriah, yaitu sekitar empat abad yang lalu. Karena itu, tidak ada seorang pun dari para imam 
mujtahid, apalagi ulama sebelumnya, yang memiliki pendapat mengenai hukumnya, baik tentang 
kehalalan maupun keharamannya. 
Para ulama yang hidup pada masa munculnya tembakau itulah yang membicarakan hukumnya, 
tetapi mereka tidak sepakat dalam pandangan mereka terhadapnya, sebagaimana keadaan mereka 
dalam menghadapi setiap hal baru yang belum diketahui hikmahnya pada masa penetapan hukum. 
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa tembakau halal, dengan pertimbangan bahwa ia bukan 
benda yang memabukkan dan bukan termasuk sesuatu yang lazimnya menimbulkan mabuk, serta 
karena dianggap tidak berbahaya bagi semua orang yang mengonsumsinya. Asal hukum bagi 
sesuatu yang seperti itu adalah halal, namun bisa berubah menjadi haram bagi orang yang terbukti 
dirugikan atau terpengaruh olehnya. 
 
Mereka yang berpendapat haram atau makruh 
Pendapat sebagian yang lain menghukuminya haram atau makruh dengan mempertimbangkan apa 
yang diketahui tentangnya, yaitu bahwa tembakau menyebabkan kelemahan pada tubuh 
pengisapnya, menghilangkan selera makannya, serta menimbulkan gangguan dan kerusakan pada 
organ-organ vital atau sebagian besar di antaranya, terutama jantung dan paru-paru. Di antara 
kaidah umum Islam ialah bahwa sesuatu diharamkan apabila dapat merusak salah satu dari lima 
pokok penjagaan syariat, yaitu agama, akal, harta, dan kehormatan. Sejauh mana suatu hal 
menimbulkan kerusakan pada salah satu dari lima hal tersebut, sejauh itu pula kadar keharaman 
atau kemakruhannya. Maka semakin besar bahayanya, semakin berat pula keharamannya, dan 
semakin kecil bahayanya, semakin ringan pula hukumnya. Islam memandang bahwa menjaga 
kesehatan jasmani tidak kalah penting daripada menjaga akal dan harta. Sering kali Islam 
mengharamkan sesuatu yang asalnya mubah apabila bahaya yang ditimbulkannya lebih besar 
daripada manfaatnya, bahkan kita dapati Islam dapat melarang pelaksanaan ibadah wajib apabila 
diyakini ibadah itu dapat menimbulkan bahaya atau memperparah penyakit. 
 
Bahaya Rokok terhadap Kesehatan dan Harta Menuntut Larangannya 
Apabila tembakau memang tidak menimbulkan mabuk dan tidak merusak akal, namun memiliki 
pengaruh-pengaruh yang berbahaya bagi kesehatan yang dirasakan oleh pengisapnya bahkan oleh 
orang lain yang ada di sekitarnya, dan para dokter telah meneliti unsur-unsurnya serta menemukan 
adanya zat beracun yang secara perlahan menghancurkan kebahagiaan dan kesejahteraan 
manusia, maka tidak diragukan lagi bahwa tembakau adalah sesuatu yang membawa mudarat dan 
bahaya, sedangkan bahaya dan mudarat termasuk sifat kejelekan yang menyebabkan sesuatu 
dilarang dalam pandangan Islam. Apabila kita menambahkan pada hal itu fakta bahwa tembakau 
menghabiskan banyak harta sementara pengisapnya mungkin sedang membutuhkan uang itu, atau 
seandainya ia gunakan untuk sesuatu yang lebih bermanfaat tentu lebih baik, maka jelas bahwa dari 
sisi ekonomi pun syariat menuntut agar tembakau dilarang dan tidak dibolehkan.  
Dari sini kita mengetahui, berdasarkan pengenalan yang kuat terhadap pengaruh buruk tembakau 
bagi kesehatan dan harta, bahwa tembakau adalah sesuatu yang dibenci dan dimurkai oleh syariat. 
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Hukum Islam atas suatu hal, baik halal maupun haram, tidak harus menunggu adanya nash atau 
dalil khusus tentang hal itu, karena sebab-sebab dan kaidah-kaidah umum penetapan hukum 
memiliki kedudukan tersendiri dalam menentukan hukum syar‘i. Dengan sebab-sebab dan kaidah-
kaidah umum inilah Islam memiliki kemampuan kuat untuk menetapkan hukum bagi setiap hal baru 
yang muncul di tengah manusia, apakah halal atau haram, dengan jalan meneliti sifat-sifat dan 
pengaruh dominan dari hal tersebut. Maka di mana ada bahaya, di sana berlaku larangan, dan di 
mana manfaat murni atau dominan, di sana berlaku kebolehan. Apabila manfaat dan mudarat 
seimbang, maka pencegahan lebih baik daripada pengobatan. 
 
Kewajiban Pemerintah 
Apabila pemerintah yang bertugas menjaga kemaslahatan rakyatnya wajib menutup segala pintu 
kerusakan secara umum, maka mencegah anak-anak muda dari sesuatu yang dapat merusak 
kesehatan mereka adalah kewajiban yang lebih mendesak dan lebih utama. Tidak diragukan lagi 
bahwa organ-organ tubuh anak muda masih lembut dan lebih mudah terpengaruh dibandingkan 
dengan orang dewasa, serta tidak memiliki daya tahan untuk melawan racun lambat seperti 
tembakau. Inilah hukum tembakau dalam hal penggunaannya, dan demikian pula hukumnya dalam 
hal penanaman serta pengolahannya selama belum ditemukan manfaat lain selain untuk dihisap. 
 
Shalat di Ladang Tembakau adalah Sah 
Perlu diketahui bahwa tidak ada keterkaitan dalam Islam antara keharaman atau kemakruhan 
mengonsumsi sesuatu dengan kenajisannya. Banyak hal yang berbahaya dan haram dikonsumsi 
tetapi tetap suci, sehingga tidak membatalkan shalat bagi orang yang membawanya, apalagi shalat 
di tempatnya. Dengan demikian, shalat di ladang tembakau atau di gudangnya adalah sah, tidak 
batal, dan tidak makruh. 

 
Analisis Konsep Hukum Larangan Merokok/ Tembakau 

Merokok atau mengisap tembakau merupakan fenomena sosial yang telah menyebar luas di 
seluruh lapisan masyarakat. Meskipun tidak dikenal pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat, 
persoalan ini kemudian mendapat perhatian serius dari para ulama ketika tembakau masuk ke dunia 
Islam pada abad ke-10 Hijriyah. Islam sebagai agama yang syamil (menyeluruh) tidak membiarkan 
satu pun perkara yang membahayakan manusia tanpa tuntunan hukum. Oleh karena itu, para ulama 
menggunakan prinsip qiyās (analogi hukum) serta kaidah fiqhiyyah untuk menetapkan hukum rokok 
sesuai dengan dalil-dalil umum syariat (Sarwat, 2019). 

Secara prinsip tidak ada bukti yang eksplisit membahas permasalahan hukum rokok, di dalam 
Al-Qur'an dan Hadis Nabi. Oleh karena itu, topik rokok menimbulkan perdebatan kontroversial. Ada 
banyak ulama yang mengharamkan dan memakruhkan, dan beberapa bahkan menghindarinya 
(Abdul Wahab Danladi Shittu, 2025). Tidak ada tindakan dalam agama Islam yang tidak memiliki 
hukum. Apabila tidak terdapat di dalam nas yang sarih (jelas), jadi ijtihad lah yang digunakan untuk 
menentukannya (Muhlisah & Yusdani, 2023). Hukum rokok tidak ditemukan dalam al-Quran dan al-
Hadis, jadi para ulama menggunakan berbagai cara, termasuk (Adiba & Arsanti, 2023). 
1. Argumentasi dan Dalil Kelompok Ulama yang Mengharamkan Merokok:  

Argumentasi yang disampaikan oleh kelompok ulama yang mengharamkan merokok sesuai 
dengan pendapat ahli lingkungan hidup dan ahli medis bahwasanya dampak negatif dari merokok 
dapat membahayakan perokok aktif dan orang di sekitarnya. Di antara efek berbahaya tersebut 
adalah:  

a. Karena memabukkan dan melemahkan tubuh  
Para kelompok ulama yang mengharamkan merokok berpendapat bahwasaya, merokok tidak 

memeberikan efek memabukkan, tetapi bisa mengakibatkan tubuh menjadi lemah dan loyo. Rokok 
dapat menyebabkan sistem kekebalan tubuh menjadi rusak serta penyakit yang sangat berbahaya, 
seperti merusak urat saraf, merusak pori- pori, dan bahkan dapat menyebabkan sakit kepala 
(Amiruddin et al., 2025). Al-Laqani menyatakan bahwa ganja, buah pala, minyak ambar, dan 
zakfaron merupakan bahan yang bisa membius, mempengaruhi, dan merusak akal. Rokok juga 
termasuk dalam kategori ini. 

b. Termasuk al-khabais (barang buruk) Dijelaskan dalam surat Al-A’raf ayat 7 sebagai berikut: 
ٖۖ وَمَا كُنَّا غَائِٓبِينَ     فلََنقَصَُّنَّ عَلَيۡهِم بعِِلۡم 
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Artinya: “Kemudian, pasti akan Kami kabarkan (hal itu) kepada mereka berdasarkan ilmu (Kami). 
Sedikit pun Kami tidak pernah gaib (jauh dari mereka)”. (QS. Al-A’raf (7): 7). 

Ayat ini menyampaikan bahwa hal-hal yang dihalalkan dan yang diharamkan. Kebiasaan 
merokok dianggap memiliki efek negatif, termasuk bau yang tidak sedap. 

c. Menimbulkan mudharat Perokok aktif dapat mengalami mudharat secara langsung, atau 
perokok pasif dapat mengalaminya. 

2. Argumentasi Kelompok Ulama yang Menakruhkan Merokok  
Sebagian orang yang menentang larangan merokok dengan alasan berikut ini:  

a. Merokok tidak terlepas dari darar (bahaya), terutama dalam jumlah yang berlebihan. Namun, 
bagian kecil itu akan menjadi abadi jika diteruskan. 

b. Mengurangi harta, jika tidak menghambur-hamburkan uang, Anda dapat mengurangi harta 
Anda untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar bagi Anda dan keluarga Anda. 

c. Asapnya yang bau dapat mengganggu dan membahayakan orang yang tidak merokok.  
d. Kepercayaan diri bagi individu yang memiliki status sosial yang baik dapat menurun. 
e.  Bisa menghalangi individu untuk melakukan ibadah secara menyeluruh. Menurut Hasyim 

Muzadi, ketua umum pengurus besar Nahdatul Ulama (NU), merokok telah lama dianggap 
makruh bukan haram, dikarenakan rokok memiliki tingkat bahaya yang berbeda, ada perokok 
yang kuat dan tidak, dan merokok tidak sama dengan minuman keras, yang hukumnya jelas 
haram. 

3. Argumen kelompok ulama yang memperbolehkan  
Sebagian besar ulama berpendapat bahwa rokok halal secara mutlak karena prinsip hukum 

Islam bahwasanya asal mula segala sesuatu diperbolehkan kecuali ada bukti yang 
mengharamkannya (Nurhikmah, 2024). Kelompok ini menentang seluruh argumen yang dipercaya 
oleh kelompok yang melarang merokok karena mereka percaya bahwasanya argumen yang dipakai 
untuk mengharamkan merokok sifatnya spekulatif (zanni) dan oleh karena itu tidak bisa dipakai 
untuk memastikan keharaman rokok (Husen & Mukhlishin, 2024). Menurut kelompok ini, merokok 
dianggap mubah jika selama tidak menyebabkan kerusakan fisik atau mental dan mafsadat (sesuatu 
yang menyakitkan), serta tidak meninggalkan tanggung jawab, seperti menafkahi keluarganya 
(Kamilia, 2023). 
Kesimpulan 

Sebagai penutup dari pembahasan ini, dapat ditegaskan bahwa penetapan hukum merokok 
merupakan persoalan ijtihādiyyah, yaitu persoalan yang tidak memiliki teks eksplisit dalam Al-Qur’an 
dan Sunnah yang secara langsung menyebutkan hukum merokok. Oleh karena itu, para ulama 
melakukan ijtihad dengan mengintegrasikan dalil-dalil syariat, kaidah fikih, pertimbangan maslahat 
dan mafsadat, serta perkembangan pengetahuan mengenai dampak merokok terhadap kesehatan. 
Berdasarkan telaah terhadap berbagai pendapat ulama klasik dan kontemporer, pertimbangan 
medis, serta perspektif maqāṣid al-syarī‘ah, penelitian ini menunjukkan bahwa hukum merokok lebih 
dekat kepada keharaman daripada kebolehan, terutama ketika terbukti menimbulkan kemudaratan 
terhadap kesehatan individu maupun masyarakat. Kesimpulan tersebut tidak semata-mata 
didasarkan pada penilaian subjektif, tetapi merupakan hasil sintesis antara landasan normatif Islam, 
metodologi istinbāṭ hukum, prinsip pencegahan kemudaratan, dan fakta empiris mengenai bahaya 
tembakau. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa kajian hukum Islam terhadap persoalan 
merokok perlu ditempatkan dalam kerangka fikih kontemporer yang responsif terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan konteks sosial. Penetapan hukum tidak cukup 
hanya mempertimbangkan bentuk atau substansi suatu perbuatan, tetapi juga perlu memperhatikan 
‘illat, tingkat kemudaratan, serta konsekuensi yang ditimbulkannya berdasarkan prinsip lā ḍarar wa 
lā ḍirār. Penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan integratif antara fikih, ushul fikih, maqāṣid 
al-syarī‘ah, dan ilmu kesehatan dalam merumuskan hukum terhadap persoalan kontemporer. Selain 
itu hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi ulama, lembaga pendidikan Islam, 
lembaga keagamaan, dan pemangku kebijakan dalam membangun literasi keagamaan dan 
kesehatan mengenai bahaya merokok. Pemahaman hukum merokok diharapkan tidak hanya 
menghasilkan kategorisasi halal, makruh, atau haram, tetapi juga mendorong kesadaran untuk 
menjaga jiwa (ḥifẓ al-nafs) dan mewujudkan kemaslahatan individu serta masyarakat. 

. 
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